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A B S T R A K 

Dengan 

per kembangan 

semakin 

semakin 

disektor i n d u s t r i ,  

tingkat 

disertai 

kehidupan 

dengan 

sosial meningkatnya 

pesatnya per kembangan­ 

masyarakat, maka dirasakan tuntutan akan kebutuhan 

proteksi terhadap gangguan yang makin meningkat pula.  

Satu-satunya Jawaban dari tuntutan ini tiada 

jalan l a i n  kecuali dengan merencanakan suatu sistem 

pengaman yang mempunyai keandalan yang tinggi serta 

flexsible atau yang dapat digunakan untuk 

mak sud -maksud yang luas dari suatu sistem misalnya 

m o b i l ,  gedung dan l a i n - l a i n .  

Perencanaan alat proteksi dilihat dari sudut 

per angkat 

pesatnya 

keras 

per kembangan 

makin 

teknologi 

seder hana 

k omponen, 

dengan 

yaitu 

dirasakan 

rangkaian terpadu I O .  Tetapi bagaimana sederhananya 

per angkat keras buk an berarti alat ini mudah 

dilumpuhkan,  

r u m i t .  

karena perangkat lunaknya yang cukup 

Dal am tugas akhir i n i  dibuat suatu alat 

proteksi keamanan yang ber upa kunci dengan sistem 

koding digital yang dapat dimatikan oleh tujuh ( 7  

digit kode. Selain ini  pemotongan kabel catu dayanya 

akan dapat mengaktifkan kerjanya alat i n i .  

ix 



Dengan ditambahkan unit pemancar member i k a n  

kemungkinan sinyalnya dapat ditangkap dari jarak yang 

cukup jauh.  

X  



BAB I 

PENDAHULUAN 

I . 1  UMUM 

Meningkatnya kemajuan didalam sektor ekonomi 

j i k a  

anggot a 

kehi dupan 

d i i k u t i  

masyarakat, 

masyarakat 

dengan 

ak an 

pemer ataan 

menimbulkan 

pendapatan 

kesenjangan 

ini 

tidak 

tersebut. Kesenjangan 

mengakibatkan tingkat kejahatan meningkat. Oleh karena 

i t u  hal ini perlu diimbangi dengan kemajuan dalam 

sistem proteksi C pengamanan/alarm. Namun tidak ada 

Alar m yang menawar kan proteksi komplit terhadap 

ter jadinya tindakan kejahatan pengrusakan, kebakaran 

pencurian terhadap harta benda seperti 

dan sebagainya. 

m o b i I , r u ma h  

I . 2  ALASAN-ALASAN PENGGUNAAN KUNCI SI STEM CODING DIGITAL 

Penggunaan sistem coding digital pada 

akhir -akhir i n i  mulai di perkenalkan karena sistem 

koding digital mempunyai beberapa keunggulan terutama 

digunakan untuk mematikan alarm,  membuka pintu rumah 

dan sebagainya. Hal ini disebabkan oleh beber apa 

per ti mbangan teknik ma upun keuntungan b i l a  

dibandingkan dengan menggunakan sistem l a i n ,  yaitu :  

a . S i s t e m  koding digital pemasukkan data serta kualitas 

tidak tergantung dari gangguan dari l u a r .  Hal ini 
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disebabkan oleh sinyal koding berupa pulsa-pulsa 

kode biner yang menyatakan tinggi dan rendah 1 dan 

0 .  

b.Pada sistem koding ini Juga k i t a  mempunyai keamanan 

yang tinggi serta dapat digunakan secara luas dan 

flexibel,  begitu juga kombinasi kunci koding dapat 

disesuaikan sesuai keinginan k i t a ,  i n i  supaya kode 

mudah diinggat ol eh pemiliknya dan juga susah 

dilacak oleh orang yang tak dikenal.  Kombinasi kunci 

pada rangkaian ini tujuh 7 kode d i g i t  desimal 

sehingga kobinasi menjadi 10' ombinasi.  

I . 3  PROTEKSI PADA KENDARAAN BERMOTOR 

Pada kesempatan ini kami merancang sistem alarm 

untuk mempr oteksi tindakan pencurian. Al arm yang 

dibuat disini adalah satu perangkat yang hanya dapat 

dimatikan oleh tujuh 7 digit kode dan dihidupkan 

dengan satu sentuhan saja.  J i k a  dipasang di mobil 

alarm ini dapat d i a k t i f k a n  atau ditrigger ol eh 

kontak -kontak pintu mobil unt uk lampu pener angan 

dalam, sensor inframerah,  deteksi getaran, sebuah 

sensor ultrasonic dan oleh penurunan/drop tegangan 

dari catu dayanya. Sekalipun pencuri menemukan alarm 

dan memotong kabel catu daya papan kunci dari alarm 

dia' tidak akan berhasil karena alarm tidak hanya tel ah 

diaktifkan/ditrigger tetapi 
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rangkai an pengapi a n ,  sehingga selain a l a r m  ak an 

berbunyi,  juga mobil tidak dapat dihidupkan.  

Hanya ada satu cara untuk mengnonaktifkan alarm 

yaitu dengan menekan tujuh C 7  digit kode secara benar 

dan berurutan pada keyboard kecil dalam waktu 15 detik 

dari sejak dibukanya pintu atau sejak alarm di t r i g g e r .  

P r i n s i p  dari sistem proteksi ini dapat d i l i h a t  

pada diagram blok sekema pada gambar c 1 . 1 .  Pada 

diagram blok rangkaian proteksi menunjukkan bahwa 

a l a r m  

tegangan 

dikontrol 

dari 

dibunyikan 

bater e 

dan 

atau 

diaktifkan 

sepasang 

oleh 

kontak 

drop 

yang 

oleh sensor. 

dapat 

Ketika pengemudi hendak mematikan mesin atau 

meninggalkan ruangan dan menghi dupkan alarm, dia 

mempunyai waktu eO detik untuk meninggalkan mobil atau 

ruangan dan menutup p i n t u .  Sebuah LED mer ah akan 

menyala j i k a  a l a r m  sedang ON C h i  dup, kemudi an 

pengemudi kembali dan membuka pintu dia juga mempunyai 

waktu 1 5  detik untuk mematikan alarm dengan menekan 

ketujuh (7 code digital tersebut secara benar dan 

berurutan. Pada saat i t u  juga pulsa amplifier alarm 

digunakan monostable CMMV secar a cepat/tiba-tiba 

menghi dupkan buzzer atau pemancar CTX memancarkan 

sinyal 

melalui 

isyarat kepada pemiliknya 

ini 

yang ditangkap 

penerima CRX menandakan a l a r m  sedang 

di trigger.  Bila dalam waktu 1 5  detik 

3 

tidak menemukan­ 



PAPAN KUNC I 

1 2  b a t  e r e  

MA 

h 

PRE PEMANCAR P E N E R I  

AN 
BUZZER TX < R X  

7 
F  

T=2Os 
8 

DE TEKTOR 

-S» 
EN EN 

[ 
0 

MMVL 
E 

MMV2 --+ 
M 

I N H  T = 1 s  T 9 O s  

G  

'  

EXT 4 

- 

- 

LF I 

A 

P E N O A P I  

O P -  AMP 

g 

6 

3 

ON 0 

8 

2 

5 4 

7 

1 

HORN 

$ 

S A K E L A R  ALARM 

ambar ii 

Diagarm Blok Sistem Proteksi 

4 



' kuncinya oscilator lainnya dari MMV2 digerakkan yang 

men yebabk an horn berbunyi selama 30 d e t i k ,  kemudi an 

a l a r m  meriset dirinya secara otomatis selama 1 5  detik 

dan horn berbunyi kembali untuk 3O detik selanjutnya. 

Ini terus berulang selama alarm belum dimatikan dengan 

memasukkan kode-kodenya secara benar. Pada saat yang 

sama relay memutuskan ignition s i r k u i t  sehingga mesin 

tidak dapat dihidupkan. 

Fungsi dari masing-masing blok secara rinci 

dapat diterangkan sebagai berikut 

1 .  Keyboard 

Untuk menghidupkan dan mematikan fungsi dari Al a r m .  

2. Penguat 

Untuk memper kuat sinyal yang disebabkan ol eh 

penurunan tegangan. 

3. Detektor 

Untuk mendeteksi ter jadinya gangguan 

Dr op tegangan. 

Kontak external. 

4. Monostable CMMv 

Untuk menghidupkan sinyal buzzer dan horn. 

5. Pemancar(Ty dan PenerimaC RX 

Untuk menyampaikan isyarat melalui gelombang radio 

dan diterima oleh penerima untuk menggerakan buzzer. 

.  •  
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I . 4  PEMBATASAN MASAL AH 

Piranti i n i  bekerja dengan 7 C t u j u h  d i g i t  yang 

harus ditekan secara benar dan berurutan. J i k a  angka 

yang ditekan kurang dari 7 C t u j u h  d i g i t ,  alarm akan 

beker j a .  
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